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ABSTRAK

E-Career merupakan media pada perguruan tinggi dalam memberikan fasilitas layanan kepada
mahasiswa, alumni, serta perusahaan relasi berupa informasi penerimaan kerja berbasis elektronik
yang saat ini masih jarang digunakan, karena masih sedikit konten informasi yang disediakan, serta
tidak adanya akses perusahaan relasi dalam memberikan penilaian terhadap alumni perguruan tinggi
yang bekerja. Hal ini yang membuat dibutuhkannya suatu sistem e-career berbasis Android (startup
application) untuk evaluasi kinerja alumni yang bekerja pada perusahaan relasi. Tujuan penelitian
ini adalah membuat sistem e-career perguruan tinggi untuk mengevaluasi kinerja alumni yang
bekerja pada perusahaan relasi. Metode yang digunakan adalah Importance-Performance Analysis
(IPA) sebagai sarana untuk mengukur kepuasan pelanggan terhadap produk atau jasa. Hasil
penelitian adalah sistem e-career evaluasi kinerja alumni perguruan tinggi yang bekerja pada
perusahaan relasi. Evaluasi kinerja alumni dihasilkan melalui penilaian yang dilakukan oleh
karyawan tetap pada perusahaan relasi dengan cara mengisi kuesioner yang ada pada sistem e-career.
Keluaran dari sistem ini berupa diagram kuadran berdasarkan indikator dan kategori penilaian yang
ada pada kuesioner dan sesuai dengan kriteria metode IPA. Manfaat penelitian ini adalah
memberikan kemudahan bagi mahasiswa dan alumni perguruan tinggi untuk memperoleh informasi
penerimaan kerja melalui sistem e-career serta sebagai sarana implementasi evaluasi kinerja alumni
yang bekerja pada perusahaan relasi.

Kata Kunci : Importance-Performance Analysis, Evaluasi Kinerja, Perusahaan Relasi, Sistem
E-career, Android.

PENDAHULUAN

Kualitas pelayanan merupakan hal terpenting yang harus dipertimbangkan oleh konsumen atau
pemakai, karena tanpa adanya kualitas pelayanan atau kualitas pelayanan yang kurang memuaskan
akan membuat konsumen berfikir untuk tidak kembali lagi bahkan akan memutuskan hubungan
dengan perusahaan relasi nya. Hal ini berbading terbalik apabila kualitas pelayanannya sangat
memuaskan akan membuat konsumen terus menggunakan produk yang dihasilkan oleh perusahaan
tersebut. Demikian juga halnya dengan dunia pendidikan, pada perguruan tinggi akan menghasilkan
mahasiswa dengan lulusan-lulusan yang berkualiatas dan siap digunakan oleh perusahaan untuk
bekerja apabila dilakukan pembinaan kompetensi yang baik pada perkuliahan, pada hal ini
mahasiswa bisa disebut sebagai produk yang dihasilkan oleh perguruan tinggi dan siap digunakan
oleh perusahaan sebagi perusahaan relasi dari perguruan tinggi.

Saat ini masih sedikit parguruan tinggi yang memiliki career center yang memberikan fasilitas
dan pelayanan kepada stake holder internal dan eksternal berupa recruitment, seleksi mahasiswa dan
alumni oleh perusahaan relasi. Peran dan fungsi dari career center ini adalah menjembatani antara
perguruan tinggi dengan stake holders baik internal maupun eksternal, melalui career center
mahasiswa dan alumni akan mendapatkan informasi lowongan kerja, mempunyai kesempatan
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mengikuti proses recruitment dan seleksi dari perusahaan-perusahaan yang bekerja sama dengan
perguruan tinggi. Berkaitan dengan aktivitas kemitraan yang terjalin antara perguruan tinggi dengan
perusahaan relasi makan akan terjadi konsep “Link and Match” antara keduanya. Konsep program
link-and-match merupakan program dengan implementasi yang menuntut adanya keseimbangan
antara penyiapan tenaga kerja yang dihasilkan oleh perguruan tinggi dengan kebutuhan tenaga kerja
oleh industri (perusahaan). Melalui penerapan matakuliah yang diajarkan berdasarakan praktik yang
ada di lapangan pekerjaan/industri, akan tetapi konsep link and match antara dunia pendidikan dan
dunia ketenagakerjaan dinilai belum optimal, sebab antara dunia akademis, industri dan pemerintah
masih memiliki jarak yang signifikan sehingga perlu dicarikan jalan keluar yang efektif. Dengan
demikian, mahasiswa yang masih kuliah pada semester berjalan serta para alumni perguruan tinggi
pun dapat langsung diterima di dunia kerja (Firdaus, 2012).

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut perlu diteliti analisi faktor-faktor kepuasan
pelanggan terhadap kompetensi mahasiswa / alumni yang akan ditempatkan di perusahaan relasi.
Dengan metode IPA (Importance-Performance Analysis) untuk membandingkan tingkat kualitas
dengan kinerja berdasarkan 5 dimensi dari konsep SERVQUAL (Parasuraman., 1991) yaitu
Responsiveness, Reliability, Assurance, Empathy, dan Tangible.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, maka dapat diambil rumusan masalah
yaitu menentukan nilai-nilai prioritas tingkat kepuasan pelanggan terhadap produk/mahasiswa dan
alumni yang akan ditempatkan bekerja di perusahaan relasi. Membangun serta mengukur tingkat
kualitas / kompetensi mahasiswa dan alumni berdasarkan tingkat kepuasan perusahaan relasi
(Relation Company) sebagai pelanggan. Mengukur tingkat keberhasilan sistem e-career dalam
menentukan penempatan kerja mahasiswa dan alumni dengan menggunakan metode IPA
(Importance-Performance Analysis). Sistem e-career yang dibangun bersifat generik atau umum
sehingga dapat digunakan oleh perguruan tinggi manapun dan perusahaan relasi.

Sistem

Dalam pendefinisian sistem terdapat dua kelompok pendekatan sistem, yaitu pendekatan yang
lebih menekankan pada prosedur dan pendekatan terhadap elemen. Pendekatan prosedur adalah suatu
urutan yang tepat dalam melaksanakan sebuah instruksi berdasarkan tahapan-tahapan, yang
menerangkan apa yang harus dikerjakan, siapa yang mengerjakannya, kapan di kerjakan, dan
bagaimana mengerjakannya. Pendekatan elemen adalah sistem sebagai bagian yang saling berkaitan
yang beroperasi bersama untuk mencapai tujuan. Sistem sebagai suatu komponen atau variabel yang
terorganisir, saling berinteraksi, saling bergantung, satu sama lain dan terpadu. Sebuah sistem
mempunyai tujuan atau sasaran. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur
didefinisikan bahwa sistem yaitu suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu
sasaran tertentu.

Sistem E-Career

Karier secara umum dapat dipandang dari dua perspektif yang berbeda, yang pertama adalah
urutan-urutan posisi yang diduduki seseorang selama hidupnya dan biasanya ini disebut dengan
Karier objektif. Perspektif yang kedua adalah Karier subjektif yaitu Karier dilihat sebagai perubahan-
perubahan nilai, sikap dan motivasi yang terjadi karena seseorang tersebut mencapai kematangan
(Alwi, 2001). Kedua perspektif Karier tersebut yakni Karier objektif dan subjektif terfokus pada
individu, dimana kedua perspektif tersebut menganggap bahwa individu memiliki beberapa tingkat
pengendalian terhadap nasibnya. Karier merupakan suatu rangkaian pekerjaan atau posisi yang
dihubungkan dengan elemen-elemen, seperti pelatihan, pendidikan dan lain sebagainya (Haywood,
1993). Sedangkan dari peneliti lain, Karier merupakan serangkaian posisi yang berhubungan dengan
kerja dan membantu seseorang dalam bertumbuh dalam keterampilan, keberhasilan dan pemenuhan
kerja (Dessler, 1997).

Media elektronik adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis bagi
pengguna akhir untuk mengakses kontennya. Sumber media elektronik yang saat ini sering ditemui
saat ini antara lain adalah rekaman video, rekaman audio, dan presentasi multimedia. Media
elektronik dapat berbentuk analog maupun digital, walaupun media baru pada umumnya berbentuk
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digital (Gibbs, 2002). Media elektronik dapat diartikan sebagai perangkat teknologi yang dapat
menggantikan media kertas yang biasa digunakan. Media elektronik merupakan sumber informasi
yang utama bagi hampir sebagian besar orang saat ini, karena dengan adanya media elektronik
tersebut orang dapat mengetahui informasi yang terjadi di sekelilingnya dan bahkan dapat
mengetahui informasi yang terjadi di seluruh dunia. Media elektronik memiliki beberapa
karakteristik, yaitu cepat dalam menyampaikan informasi, dapat menjangkau khalayak yang lebih
luas, dan lebih menarik karena dikemas dengan memadukan audio dan visual. Melalui media
elektronik ini akses akan informasi bisa di dapatkan lebih cepat.

Berdasarkan definisis sistem, karier, serta media elektronik yang telah disampaikan oleh para
peneliti sebelumnya dan telah diterangkan di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem e-career
merupakan sebuah sistem layanan informasi penerimaan kerja yang berbasis media elektronik
dengan menggunakan web service, dimana web service ini akan dijadikan sebagai media bagi para
pengguna yang ingin mendapatkan informasi yang menyangkut tentang pilihan perkerjaan dan
pilihan karir yang sesuai dengan minat, kemampuan maupun karakteristik kepribadian mereka. Saat
ini masih sedikit perguruan tinggi yang menggunakan sistem e-career sebagai sarana pelayanan
terhadap mahasiswa dan alumni dalam mendapatkan informasi pekerjaan dari perusahaan relasi.
Sistem e-career ini bermula dari kerjasama antara perguruan tinggi dengan perusahaan relasi, dengan
melakukan kegiatan memasukkan informasi lowongan perkerjaan kedalam sistem yang kemudian
dikelola oleh bagian admin perguruan tinggi sebelum diterbitkan pada halaman sistem e-career yang
dapat dilihat oleh mahasiswa dan alumni sebagai informasi lowongan pekerjaan, setelah informasi
tersebut diterima secara lengkap oleh mahasiswa dan alumni, kegiatan selanjutnya adalah mahasiswa
dan alumni melakukan pelamaran kerja dengan cara memasukkan lamaran pekerjaan mereka melalui
sistem e-career yang kemudian akan kelola dan diterima langsung oleh bagian admin perusaahaan,
yang nantinya akan diproses dengan hasil yang dapat dilihat melalui sistem apakah diterima atau
ditolak lamaran tersebut. Sistem e-career yang dibangun ini memiliki fungsi lainnya yaitu, menjadi
sebuah media peniliaian / evaluasi bagi alumni perguruan tinggi yang bekerja pada perusahaan relasi,
untuk mengukur tinggkat kepuasan perusahaan relasi terhadap kinerja alumni yang bekerja.

Analisis Pengukuran

Pada penelitian ini yang menjadi konsentrasi adalah langkah-langkah pengukuran kinerja dan
kepentingan. Namun dari berbagai cara yang ada dalam melakukan pengukuran ini, secara khusus
terdapat dua cara yang sangat berbeda dari pengukuran yang umum dalam IPA, yaitu:

a. Pengukuran langsung berdasarkan skala Likert, dengan menyebaran kuesioner kepada responden.

b. Pengukuran tidak langsung, diperoleh dari penilaian kinerja, baik dengan regresi multivariat dari
keseluruhan rating produk atau yang diberikan kepada setiap individu atau dengan teknik analisis
gabungan.

Dengan demikian metode IPA mendukung kajian terbaru dalam penemuan hasil dalam
penelitian. Dengan kata lain, menggunakan pengukuran langsung dalam mengumpulkan data
kualitas akan jauh lebih baik dari pada pengukuran tidak langsung. Untuk menguji pengukuran
langsung tersebut dengan menggunakan metode IPA, dilakukan tabulasi jawaban responden melalui
kuesioner yang dibagikan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menghitung Indeks Kepuasan Pelanggan (IKP) perusahaan, dengan membandingkan antara
tingkat kinerja dengan tingkat kepentingan. Indeks kepuasan inilah yang akan menentukan urutan
prioritas peningkatan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas kinerja. Persamaan yang
digunakan dalam melakukan perhitungan IKP dapat dilihat pada persamaan (2.1).

Y.L
IKP = i X LOO ..o (2.1)
Keterangan :
IKP : Indeks Kepuasan Pelanggan (perusahaan)
Xi : Skor penilaian kinerja alumni
Yi : Skor penilaian kepentingan perusahaan
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Dari perhitungan tersebut dapat dilihat atribut apa saja yang dianggap penting oleh
pelanggan, serta atribut apa saja yang memiliki kinerja baik dan dapat diketahui tingkat
kepuasan pelanggan / perusahaan sebagai berikut :

Jika 76% < IKP < 100%, perusahaan puas
Jika 56% < IKP < 76%, perusahaan cukup puas
Jika 40% < IKP < 55%, perusahaan kurang puas
Jika IKP < 40%, perusahaan tidak puas

2. Dilakukan perbandingan rata-rata nilai kinerja dengan rata-rata nilai kepentingan. Nilai rata-rata
diperoleh dengan membagi total nilai kinerja dan kepentingan dengan jumlah responden. Dalam
penelitian ini terdapat 2 variabel yang diwakili oleh huruf X dan Y, dimana X merupakan
penilaian kinerja alumni dan Y menrupakan tingkat kepentingan perusahaan. Hasil perhitungan
rata-rata penilaian terhadap tingkat kinerja (XX) menunjukkan posisi suatu atribut pada sumbu X,
sementara posisi atribut pada sumbu Y ditunjukkan oleh skor rata-rata tingkat kepentingan
perusahaan terhadap atribut (¥). Perhitungan nilai rata-rata setiap atribut yang mempengaruhi
kepuasan konsumen pada kinerja alumni terhadap kepentingan perusahaan dapat dilihat pada
persamaan (2.3) dan (2.3) (Supranto, 2006).

Keterangan :

: Skor rata-rata tingkat kinerja

: Skor rata-rata tingkat kepentingan
: Jumlah responden

S Rl KR

3. Langkah selanjutnya adalah membuat diagram kuadran. Diagram kuadran adalah diagram yang
terdiri dari empat bagian yang dibatasi oleh dua buah garis yang berpotongan tegak lurus pada
titik (X dan Y), dimana X adalah rata-rata dari bobot tingkat kinerja, sedangkan Y merupakan
rata-rata tingkat kepentingan perusahaan. Perhitungan nilai rata-rata untuk menghasilkan
perpotongan sumbu X dan Y pada diagram kuadran, dapat dilihat pada persamaan (2.4) dan (2.5)
(Supranto, 2006).

Y, xi

X = T 2.4)
""L —_

y= % ..................................................... 2.5)

Keterangan :

k : Banyaknya atribut yang dapat mempengaruhi kepuasan
: Nilai rata-rata dari nilai total rata-rata tingkat kinerja
y : Nilairat-rata dati nilai total rata-rata tingkat kepentingan

IR

Analisis Importance-Performance

Analisis Importance-Performance pertama kali diusulkan dan diperkenalkan oleh Martilla dan
James (1977) sebagai sarana untuk mengukur kepuasan pelanggan terhadap produk atau jasa.
Pendekatan IPA mengakui kepuasan sebagai fungsi dari dua komponen: kualitas dari produk atau
layanan kepada pelanggan dan kinerja bisnis dalam memberikan layanan atau produk yang baik
(Martilla, 1977). Dengan cara ini, IPA meneliti tidak hanya kinerja, tetapi juga kualitas sebagai faktor
penentu dalam kepuasan dari responden (Silva & Fernandes, 2010). Metode Importance-
Performance Analisis telah terbukti menjadi alat umum yang berlaku relatif mudah dalam mengelola
dan menafsirkan yang mengakibatkan penggunaan yang luas di kalangan peneliti dan manajer di
berbagai bidang, dan merupakan cara untuk mempromosikan pengembangan program yang efektif,
karena memfasilitasi interpretasi data dan meningkatkan kegunaan dalam membuat keputusan
strategis (Abalo, 2007).
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Dari Importance-Performance Analysis (IPA) tersebut dapat diketahui rangking masing-
masing atribut pelayanan setiap variabel pelayanan dari kinerja (Performance) dan kualitas
(Importance) menurut hasil skor penilaian konsumen / responden. Dalam memberikan pelayanan
sering terjadi gap / ketidaksesuaian antara perusahaan (perguruan tinggi) dengan konsumen yang
menyebabkan kualitas pelayanan tidak memuaskan (Kotler, 2000), yaitu :

1. Ketidak sesuaian antara harapan konsumen dengan persepsi manajemen yang tidak dapat
mengetahui dengan tepat keinginan konsumen.

2. Ketidak sesuaian antara persepsi manajemen dengan spesifikasi kualitas pelayanan. Manajemen

mungkin dapat menangkap dengan tepat keinginan konsumen, tetapi tidak dapat menentukan

standar kerja.

Ketidak sesuaian antara spesifikasi kualitas pelayanan dengan pelayanan yang diberikan.

4. Ketidak sesuaian antara pelayanan yang diberikan dengan komunikasi eksternal. Harapan
konsumen dipengaruhi oleh pernyataan pihak perusahaan.

5. Ketidak sesuaian antara pelayanan yang dirasakan dengan yang diharapkan.

Pengukuran kepuasan pelanggan pada metode IPA ini menggunakan diagram kuadran
kartesius. Uji diagram kuadran kartesiun adalah memetakan rata-rata kinerja dan rata-rata kualitas
dalam suatu diagram. Gambar 1 menunjukkan matriks Importance-Performance Analysis / Diagram
cartecius yang di adaptasi dari (Martilla dan James, 1977).

98]

5

Kuadran A Kuadran B
4,5 Sangat Penting / Sangat Penting /
Kinerja Rendah Kinerja Tinggi
4
S “Prioritas Utama” “Pertahankan Prestasi”
® 35
=
3
2 3
¥
§ 2,5 “Prioritas Rendah” “Berlebihan”
T ' ,
< 5 Tidak Penting / Tidak Penting/
Kinerja Rendah Kinerja Tinggi
1,5
Kuadran C Kuadran D
1

0 1 1,5 2 2,5 3 3,5 4 4,5 5

Atribut Kinerja
Gambar 1. Matrix Importance-Performance Analysis
(Sumber : Martilla & James 1977)

Setiap kuadran menunjukkan strategi pemasaran yang berbeda. Empat kuadran dalam analisis

kepentingan kinerja ditandai sebagai (Martilla, 1977):

Kuadran A : Prioritas Utama (Concentrate Here), Pada kuadran ini terdapat faktor-faktor yang
dianggap penting dan atau diharapkan konsumen, akan tetapi kinerja perusahaan dinilai
belum memuaskan sehingga pihak perusahaan perlu berkonsentrasi untuk
mengalokasikan sumber dayanya guna meningkatkan performa yang masuk pada
kuadran ini.

Kuadran B : Pertahankan Prestasi (Keep Up The Good Work), Pada kuadran ini terdapat faktor-faktor
yang dianggap penting dan diharapkan sebagai faktor penunjang kepuasan konsumen
sehingga perusahaan wajib untuk mempertahankan prestasi kinerja tersebut.

Kuadran C : Prioritas Rendah (Low Priority), Pada kuadran ini terdapat faktor-faktor yang dianggap
mempunyai tingkat persepsi atau kinerja aktual yang rendah dan tidak terlalu penting
atau tidak terlalu diharapkan oleh konsumen sehingga perusahaan tidak perlu
memprioritaskan atau memberikan perhatian lebih pada faktor-faktor tersebut.
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Kuadran D : Berlebihan (Possibly Overkill), Pada kuadran ini terdapat faktor-faktor yang dianggap
tidak terlalu penting dan tidak terlalu diharapkan oleh pelanggan sehingga perusahaan
lebih baik mengalokasikan sumber daya yang terkait pada faktor tersebut kepada faktor
lain yang lebih memiliki tingkat prioritas lebih tinggi.

Android

Pengertian Android dari sudut pandang pemrograman. Android merupakan subset perangkat
lunak untuk perangkat mobile yang meliputi sistem operasi, middleware dan aplikasi inti yang di
release oleh Google, sedangkan Android SDK (Software Development Kit)menyediakantoolsdan
API yang diperlukan untuk mengembangkan aplikasi pada platform Android dengan menggunakan
bahasa pemrograman Java (Mulyadi, 2010).

!\ ;
A
Lt; g )
., /
ADMINISTRATOR WEB SERVER & %
I PERUSAHAA
D

User
Interface

=
)
-
&) 5;3

MAHASISWA

RELASI

D
User
Interface

ALUMNI

E-CAREER SYSTEM

DIAGRAM KUADRAN

ALUMNI

DATABASE

Gambar 2. Rancangan Arsitektur Sistem E-Career Berbasis Android

METODE PENELITIAN

Pembahasan metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode pengumpulan data
dan jalannya penelitian dapat dijabarkan sebagai beritkut:
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang telah
ditentukan. Dalam hal ini, karyawan tetap pada perusahaan relasi dengan status lama bekerja
minimal dua tahun adalah syarat utama untuk menjadi penilai atau responden. Jumlah responden
yang melakukai pengisian kuesioner sebanyak 30 orang. Kuesioner disusun berdasarkan kriteria
kinerja dan kepentingan perusahaan yang dapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kuesioner Kinerja
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Indikator Pernyataan Kategori (dimensi)
Kl Daya tarik penampilan karvawan Tangible
K2 Daya tahan fisik (kesehatan) (Bukti Langsung)
K3 Kemampuan panca indera
K4 Bentuk tubuh ideal
KS Keandalan dalam melayani pelanggan Reliability
K6 Keandalan dalam memberikan solusi terhadap (Keandalan)

permasalahan pelangzan
K7 Eetepatan dalam melayani sesuai permintaan
pelanggan
K8 Eemampuan keterampilan dalam melayani
pelanggan
K9 Cepat dalam melayvani pelanggan Responsiveness
K10 Cepat dalam menangani kebutuhan pelanggan (Daya Tanggap)
EKll Tanggap terhadap setiap kebutuhan pelanggan
K12 Tidak memberikan pelayanan yang berbelit-belit
K13 Memberikan kemudahan kepada pelanggan Assurance
perihal informasi yang dibutuhkan (Kepercayaan)
Kl4 Penanganan keluhan pelanggan vang tepat
waktu
K15 Memberikan pelayanan yang berkualitas
terhadap pelangzan
K16 Eemampuan mengelola berkas administrasi
pelanggan
K17 Berzedia membatntu menangani setiap keluhan Empathy
pelanggan (Empati)
K138 Memberikan pelayanan dengan ramah dan
sopan
K19 Memahami kebutuhan pelanggan
K20 Memahami perasaan pelangzan
Tabel 2. Kriteria Kuesioner Kepentingan
Indikator Pamyataan Eaterori (dimensi)
Kl Ke'bers:i]:a.u. dan kerapthan l.l:arg.'a.wan dalam
berpenampilan saneat penting
K2 Draya tzhan fisik 3'31:.Lg baik zangat peuhng Tangibls
E3 Klm::amwan panca indera vang baik sanzat (Bulti Langsuns)
penting
E4 Ea.r_l.‘m‘zn vang r_n.emili.'l-;i postur tubuh
ideal sanzat pentin=
Es Kaa:?dalan melayvan: palangean sangat
penting.
ES Keandalan memberikan sclu=i tu’had_ap o
permasalahan pelangran sanzat panting Raliability
ET Ketel_:lalzn dalam mealayani sesaal ) (Eeandalan)
permintaan pe]angm sanzat penting
Es Karyawan vang merpiliki hetemmpila.u:
dalam melayam pelangzan sangat penting
E9 Bertmdak c::epart dalam malayani pelangzan
sangat penting
K10 Mlanangani kehrl'.uhanpelanggan dangan
cepat sangat penting. Responsiveness
Ell Tanggap tmflla.dap kebutuhan pelanzgan (Daya Tangzap)
sangat panting
El2 Tidzak .mem'l::lerikan p&laj'.zman vang
barbalit-belit sangat penting
El3 ?l.'IemudaJ.l}mn pel:mgg.an dalam menerima
informasi zangzat pentinz
El4 Manangani keluhan palangzan dengan tepat
waktu sangaf penfing sEurance
K15 Mamberikan pelayanan yang berkmnalitas (Kepercayaan)
N terhadap pelanzzan sangat panting
El6 Kemampuan meugelol_a barkas admunistrasi
pelangzan sangat penting
El7 Bersedia membatutu meuanga.r!i setiap
kaluhan palangsan sangat panting
ElE Sikap sopan dan mluah dalam melayani
pelansszan zanzat penting Empathy:
El9 Sikap m.em_aha.mi kebutuhan pelangzan (Empati)
sangat penfing
E20 Mariliki rasz padull yang tingzl terhadap

pelanF=zan zan=at pentins
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Uji Validitas

Proses pengolahan data ini dilakukan setelah semua nilai korelasi untuk setiap pernyataan yang
diperoleh. Uji validitas ini dilakukan pada item-item pernyataan pada tiap-tiap dimensi kualitas
pelayanan (tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan emphaty). Uji coba kuesioner
dilakukan terhadap 5 orang alumni sebagai karyawan dengan penilai 30 orang karyawan sebagai
responden, pengolahan hasil penelitian ini menggunakan Microsoft Excel dan komputasi SPSS.

s _ nX xy -(Zx)(Zy) 3.1
hitung \/[I’IZXZ- (ZX)Z][(nEyZ -(Zy)z [T

Diketahui :

n :Jumlah Subjek (responden)
2x :Jumlah x (skor butir)

2x? : Jumlah skor butir kuadrat
Xy :Jumlah Y (skor faktor)
Yy? : Jumlah skor faktor kuadrat
Xxy :Jumlah perkalian x dan y

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini untuk mengetahui apakah hasil pengukuran tersebut dapat dipercaya untuk
digunakan dalam pengumpulan data atau tidak. Angka koefisien reliabilitas berkisar antara 0.00
hingga 1.00. Butir kuesioner dinyatakan reliabel jika memberikan alpha > 0.80 (Nunnally, 1978).
Uji coba kuesioner dilakukan terhadap 5 orang alumni sebagai karyawan dengan penilai 30 orang
karyawan sebagai responden, pengolahan hasil penelitian ini menggunakan Microsoft Excel dan
komputasi SPSS.

e = (32)
K-1 ot

Diketahui :

Ti : Reliabilitas Instrumen

k : Banyaknya Butir Pernyataan

¥ ob? :Jumlah Varian Butir

ot?  :Varian Total

Use Case Diagram

Use case diagram untuk sistem E-Career ini dapat dilihat pada gambar 3. Diagram ini
menggambarkan interaksi user (actor) dengan aksi atau kumpulan fungsi pada sistem (didalam use
case diagram disebut dengan use case). Use case diagram yang dibuat kemudian menjadi landasan
dari perancangan basis data dan antarmuka sistem.

System
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Gambar 3. Use case diagram sistem E-Career

Terdapat dua komponen utama pada use case diagram, yaitu actor dan use case. Actor merupakan
orang, perangkat atau sistem lain yang berinteraksi langsung dengan sistem. Penjelasan mengenai
setiap actor pada use case diagram sistem informasi kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Daftar deskripsi actor pada sistem e-career

Actor

Deskripsi

Admin
(C&P)

Admin
Perusahaan

Mahasiswa

Alumni

Responden
(Karyawan)

user yang memiliki hak akses membuat akun, dan menyimpan data baru, menerbitkan
informasi lowongan kerja dan melihat informasi-informasi khusus seperti informasi
hasil kuesioner penilaian kinerja, serta grafik keputusan penilaian kinerja.

user yang memiliki hak menerima mahasiswa / alumni sebagai karyawan melalui
informasi lowongan yang di terbitkan oleh admin (C&P), memilih karyawan yang
bekerja sebagai responden dalam menilai kinerja mahasiswa dan alumni yang
bekerja.

user yang memiliki hak melihat informasi lowongan pekerjaan, mengubah (update)
data pribadi sebagai mahasiswa, serta melamar pekerjaan sesuai informasi lowongan
pada perusahaan relasi.

user yang memiliki hak melihat informasi lowongan pekerjaan, mengubah (update)
data pribadi sebagai alumni, serta melamar pekerjaan sesuai informasi lowongan pada
perusahaan relasi.

user yang memiliki hak untuk menilai mahasiswa dan alumni yang bekerja di
perusahaan relasi dengan mengisi kuesioner penilaian kinerja mahasiswa yang
bekerja.

40
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Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas dilakukan menggunakan analisis butir pertanyaan dengan mengkorelasikan skor
masing-masing variabel dengan skor total. Pengujian terhadap alat ukur penelitian dilakukan per
dimensi, sedangkan untuk pengujian terhadap data penelitian dilakukan untuk keseluruhan variabel.
Korelasi antara skor masing-masing variabel dengan skor total diperoleh dengan teknik korelasi
Product Moment. Berikut ini adalah hasil uji validitas atas kuesioner yang telah peneliti yang
sebarkan kepada 30 orang responden yang merupakan karyawan tetap PT.Bank Manidir (persero)
Tbk. Kantor Wilayah — I Medan terhadap 5 subjek yaitu alumni yang bekerja. Dapat dilihat pada
Tabel 4

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kuesioner (Dwi Mustofa)

o

Kategori Pearson Correlation Hipotesis
K-Pernyataan | Importance | Performance

K1l 0.613 0.305 valid
, K2 0423 0.385 valid
Tangible K3 0566 0410 valid
E4 0396 0422 valid
| 0396 0.5935 valid
A Ké 0.363 0.570 valid
Reliability K7 0.416 0.465 valid
K3 0476 04835 valid
K9 03512 0.566 valid
Responsiveness K10 {]'%2 1 0391 va]@d
K11 0.5374 0.462 valid
K12 0.300 0.638 valid
K13 0.368 0.586 valid
Assurance Kl4 0462 0423 va]@d
Kl5 0428 0.491 valid
Kl6 0.302 0440 valid
K17 0.308 0417 valid
. K18 0.630 0438 valid
Empathy K10 0.600 0.546 valid
K20 0.568 0.437 valid

Sumber - Hoazil tuesioner, diolah (2016)

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan aplikasi perhitungan uji validitas statistik, dalam
hal ini penulis menggunakan aplikasi SPSS 2.3 dan Microsoft Excel 2016. Maka dapat dilihat bahwa
seluruh pernyataan kuesioner, baik kepentingan perusahaan (importance) maupun kinerja alumni
sebagai karyawan (performance) memiliki nilai Pearson Correlation > 0,361 yang berarti seluruh
pernyataan yang ada di kuesioner sudah valid dan dapat digunakan dalam perhitungan evaluasi
kinerja dengan metode Importance-Performance Analysis.

Setelah melakukan uji validitas maka uji yang perlu dilakukan berikutnya adalah uji
reliabilitas. Uji Reliabilitas untuk alat ukur penelitian dilakukan terhadap masing-masing dimensi,
sedangkan untuk data penelitian dilakukan terhadap keseluruhan data yang diperoleh dari hasil
survei. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Chronbach Alpha. Alat ukur dan data
penelitian dikatakan reliabel jika nilai Chronbach Alpha > 0,6.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner (Dwi Mustofa)
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Kategori Cronbach’s Alpha
K-Pernyvataan | Importance | Performance
Kl 0.790 0,800
Tangible K2 0,793 0,801
K3 0,788 0,803
K4 0,787 0,805
K3 0,795 0.804
A Kéa 0,790 0,790
Rellability K7 0,702 0,801
K3 0,704 0,806
Eo 0,794 0,798
Responsiveness K10 0,788 0,793
K11 0,796 0,790
K12 0.7%96 0,795
K13 0,795 0,803
Assurance K14 0,793 0.803
K15 0,796 0.810
Ela 0,793 0,789
K17 0,788 0,802
K18 0,790 0.806
Empathy K10 0,787 0,800
E20 0,792 0,806

Sumber - Hazil kuesioner, diclah (2016}

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS maka dapat dilihat bahwa seluruh
pernyataan kuesioner, baik kepentingan perusahaan (importance) maupun kinerja alumni sebagai
karyawan (performance) memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 yang berarti seluruh pernyataan
yang ada di kuesioner untuk penelitian ini sudah reliabel sehingga hasil dari kuesioner ini bisa
dilakukan analisis lanjutan untuk Importance-Performance Analysis.

Importance-Performnce Analysis
Nilai Mean Pada Kategori

Berikut ini merupakan hasil perhitungan nilai mean pada masing-masing indikator Tangible,
Reliability, Responsiveness, Assurance, dan Empathy yang ditunjukkan pada Tabel 6

Tabel 6. Nilai Mean pada kriteria pengukuran kinerja alumni yang
bekerja terhadap kepentingan perusahaan relasi.

Mean
Kategori Yi Xi
(Importance)  (Performance)
Tangible 4,30 3,73
Reliability 4,20 3,82
Responsiveness 4,41 3,84
Assurance 4,33 4,03
Empathy 4,27 3,93
Rata-rata 4,30 3,87

Sumber : Hasil kuesioner, diolah (2016)

Berdasarkan hasil perhitungan mean maka didapatkan untuk variabel importance nilai
tertinggi yaitu pada kategori fangible dan nilai terendah adalah kategori empathy. Sedangkan hasil

42



Er . Jurnal Teknovasi
nNovas Volume 03, Nomor 2, 2016, 32 — 50

ISSN : 2355-701X

perhitungan mean pada variabel performance nilai tertinggi yaitu pada kategori reliability dan nilai
terendah adalah kategori assurance dan empathy.

Peringkat skor kepuasan perusahaan relasi

Langkah selanjutnya penulis memberikan peringkat atas skor kepuasan perusahaan atas
kinerja alumni yang berpengruh terhadap kepentingan perusahaan relasi, dalam hal ini PT.Bank
Mandiri (persero) Tbk. sebagai perusahan relasi yang menggunakan jasa alumni perguruan tinggi
Politeknik LP3I Medan. Yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Peringkat skor kepuasan terhadap kepentingan perusahaan relasi.

. Importance | Performance Mean _
Indikator Pﬁ,ﬂ xi) - 5| KPP D)
K1 132 115 440 | 383 87
K2 137 119 457 [ 397 87
K3 125 112 417 | 3,73 o0
K4 122 101 407 | 337 83
K5 129 119 430 | 397 92
K6 124 109 413 | 363 88
K7 120 112 400 | 373 03
K8 131 118 437 [393 a0
K9 139 115 463 | 383 83
K10 141 117 470 390 83
K11 125 118 417 [ 393 94
K12 124 111 413 [ 370 20
K13 132 122 440 | 407 o2
Kl4 125 119 417 [ 397 95
K15 129 121 430 | 403 04
Klé 133 121 443 | 403 o1
K17 134 121 447 | 403 a0
K13 128 121 427 [ 403 95
K19 124 115 413 | 383 03
K20 126 114 420 [ 330 a0

Rata-rata 430 | 3,87 90,00

Sumber : Hasil kuesioner, diolah (2016)

Berdasarkan tabel 7 tentang skor kepuasan terhadap kepentingan perusahaan relasi, dapat
diketahui bahwa beberapa indakator memiliki nilai Indeks Kepuasan Pelanggan (IKP) yang tinggi
dan ada juga yang memilikik nilai IKP rendah. Dalam hal ini terdapat indikator K10 pada kategori
responsiveness memiliki nilai IKP tertinggi yaitu skor 98%, maka dapat dilihat bahwa daya tanggap
alumni yang bekerja sebagai karyawan di perusahaan relasi sangat baik. Sebaliknya pada indikator
K2 yaitu indikator tangible memiliki nilai IKP terendah yaitu skor 83%, hal ini dapat dilihat bahwa
daya tahan fisik (kesehatan) dari alumni yang bekerja pada perusahaan relasi kurang baik.

Plotting data pada masing-masing indikator

Setelah membuat peringkat atas skor masing-masing indikator semua kategori maka tahap
selanjutnya adalah melakukan Importance-Peformance Analysis dengan membuat plotting data pada
masing-masing indikator kategori ke dalam Diagram Kartesius dan untuk membagi diagram
digunakan sumbu X dan Y menggunakan nilai mean. Hasilnya dapat di lihat pada Gambar 4.2.

43



KEPENTINGAM

. Jurnal Teknovasi
Volume 03, Nomor 2, 2016, 32 — 50
ISSN : 2355-701X

Diagram Kuadran
Indikator

4,30

470 KUADRANA

4,60 '
K3
450

440 K

430
K20

4320 _ K18
410 K11
400 K19 K14

3,90

KUADRANC KUADEAND

3,90 4,00 410

KIMERJA

Sumber - Hasil kuesioner, diolah (2016)

Gambar 4. Diagram kartesius Importance-Performance Analysis berdasarkan indikator.

Berdasarkan Gambar 4 hasil IPA yang telah dilakukan maka diperoleh indikator-indikator yang
masuk ke dalam beberapa kuadran, yaitu :

Kuadran A

Kuadran B

Kuadran C

Kuadran D

44

Prioritas Utama (concentrate here) Tingkat kepentingan tinggi tetapi kinerjanya
rendah, sehingga perlu dilakukan perbaikan. Indikator yang terdapat pada kuadran
ini yaitu, (K1) Berpenampilan bersih dan rapi dan (K9) Cepat dalam melayani
pelanggan.

Pertahankan Prestasi (keep up the good work), Tingkat kepentingan dan kinerja
tertinggi pada indikator-indikator. Indikator yang berada pada kuadran ini yaitu,
(K2) Daya tahan fisik (kesehatan) yang baik; (K8) Terampil dalam melayani
pelanggan; (K10) Cepat dalam menangani kebutuhan pelanggan (K13)
Memberikan kemudahan kepada pelanggan perihal informasi yang dibutuhkan;
(K15) Memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pelanggan; (K16)
Kempampuan mengelola berkasadministrasi pelanggan; (K17) Bersedia
membantu menangani setiap keluhan pelanggan

Prioritas Rendah (low priority), Tingkat kepentingan dan kinerja rendah sehingga
tidak memerlukan upaya perbaikan dan tambahan karena tidak menjadi prioritas
utama. Indikator yang berada pada kuadran ini yaitu, (K3) Kemampuan panca
indera yang baik; (K4) Postur tubuh yang ideal; (K6) Keandalan dalam
memberikan solusi terhadap permasalahan pelanggan; (K7) Ketepatan dalam
melayani sesuai permintaan pelanggan; (K12) Tidak memberikan pelayanan yang
berbelit-belit; (K19) Memahami kebutuhan pelanggan; (K20) Rasa peduli yang
tinggi terhadap pelanggan.

Berlebihan (possible overkill), Tingkat kepentingan dan kinerja di bawah rata-rata
sehingga perlu mendapat perhatian. Indikator yang berada pada kuadran ini yaitu,
(K5) Keandalan dalam melayani pelanggan; (K11) Tanggap terhadap setiap
kebutuhan pelanggan; (K14) Penanganan keluhan pelanggan yang tepat waktu;
(K18) Memberikan pelayanan dengan ramah dan sopan;
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Plotting data pada masing-masing kategori

Berdasarkan hasil analisis di atas maka penulis kembali mengolah data tersebut berdasarkan 5
(lima) variabel kategori yang dapat dilihat pada Gambar 5

Diagram Kuadran

Kategori

4,45

KUADRAN A Responsivespss KUADRANE
4,40
435 Assurance

Tangible
430

Empathy
425
Relizbility

4,20 J

KUADRANC EKUADRAND
4,15

3,70 3,75 3,80 3,85 3,50 3,95 4,00 4,05

Sumber - Hosil tuesionsr, dislah (2016)

Gambar 5. Diagram kartesius Importance-Performance Analysis berdasarkan kategori

Pada analisis ini kategori yang ada maka diperoleh titik temu terhadap kategori pada diagram
kuadran di bawah ini.

a. Kuadran A (concentrate here) : Responsiveness

b. Kuadran B (keep the good work) : Assurance

c¢. Kuadran C (low priority) : Tangible dan Reliability
d. Kuadran D (possible overkill) : Empathy

Berdasarkan keterangan di atas pada variabel kategori fangible dan Assurance tingkat
kepentingan tinggi tetapi kinerjanya rendah sehingga perlu dilakukan perbaikan indikator pada
kategori, sedangkan variabel yang tinggat kepentingan dan kinerja tertinggi pada variabel kateogri
reliability. Pada variabel kategori empathy terdapat tingkat kinerja dan kepentingan rendah
sehingga tidak memerlukan upaya perbaikan karena bukan prioritas utama, sedangkan pada
variabel kategori responsiveness memiliki tingkat kepentingan yang rendah tetapi tingkat kinerja
tinggi sehingga perlu mendapat perhatian dalam hal perbaikan.

Hasil Implementasi Sistem

Metode importance-performance analysis (IPA) diimplementasikan pada sistem e-career
perguruan tinggi dalam input data kuesioner yang dilakukan oleh pihak perusahaan relasi melalui
karyawan tetap yang bekerja sebagai responden untuk menilai kinerja alumni yang bekerja.
Berdasarkan metode yang digunakan penulis, terdapat 5 kategori dalam pengisian kuesioner yaitu
kategori tangible, reliability, responsiveness, assurance, serta empathy, masing-masing kategori
memiliki 4 pernyataan dengan indikator K1 s/d K20. Tampilan form kuesioner ditunjukkan pada
Gambar 6.
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Jenis Kelamin : Laki - laki w

Pendidikan :

Jabatan :

Lama Bekerja Tahun

Usia: Tahun

Kategori : Tangible w Responden Baru

PERFORMANCE (KINERJA)
No Pernyataan 55 5 KS TS 5TS
1 Berpenampilan bersih dan rapi. @] O O O O
2 Daya tahan fisik (kesehatan) yang baik. O @] @] @] @]
3 Kemampuan panca indera yang baik. O @] @] @] @]
4 Posturtubuh yang ideal. @] O @] @] O

Gambar 6. Form keusioner

Responden mengisi dua buah kuesioner yaitu penilaian kinerja alumni sebagai karyawan dan
penilaian kepentingan terhadap perusahaan. Pengisian kuesioner dapat dilakukan dengan memilih
setiap kategori dan masing-masing kategori memiliki pernyataan yang sesuai serta memiliki skor
berdasarkan tingkat kesesuaian menurut responden. Dapat dilihat pada Gambar 7

Kategari: Tangible v Responden Baru

PERFORMANCE (KINERJA)
o Pernyataan 55 5 KS T8 518
1 Berpenampilan bersih dan rapi. O O 0 O O
2 Dayatahan fisik (kesehatan) yang baik. O O 0 0 0
3 Kemampuan panca indera yang baik O 0 @] 0 0
4 Posturtubuh yang ideal. O O 0 O O
IMPORTANCE (KEPENTINGAN)
No Pernyataan 58 § K& TS S&TS
1 Kebersihan dan kerapihan karyawan dalam berpenampilan Sangat penting. O 0 0 0O 0
2 Daya tahan fisik yang baik sangat penting O 0 0 0 0
3 Kemampuan panca indera yang baik sangat penting. O 0 0 0 0
4 Karyawan yang memiliki postur tubuh ideal sangat penting. O 0 0 0 0

Gambar 7. Form keusioner berdasar kategori

Setelah input data penilaian seluruh pernyataan dari kedua kuesioner dan masing-masing
kategori dilakukan, data ini selanjutnya akan diproses untuk setiap kategorinya. Hal pertama yang
dilakukan yaitu menghitung total skor yang dihasilkan dari masing-masing kategori berdasarkan
indikatornya untuk mendapatkan nilai dari setiap kategori. Tampilan dari hasil pengisian kuesioner
kinerja pada sistem dapat dilihat pada Gambar 8
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HASIL JAWABAN KUESIONER

PERFORMANCE (KINERJA)
Jenis Lama? Usia '
Kelamin Pend Jabatan Bekerja (Tahun) K1 K2 K3 K4 K5 K6 KT K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16 K17 K18 K19 K20
(Tahun)
BANKNOTES TELLER

Perempuan | 51 COORDINATOR 2 4441344341484 3141444433404
Perempuan | §1 TELLER 3 B 4441444555 5 84404444444
Lakilaki | §1 TELLER 3 N4 44134444133 3343227434
LakiLaki | S1 PELAKSANA 3 2 444044554 3440430344404
Perempuan | S1 |MIKRO KREDIT ANALIS 2 2 4444545444445 5040430304
LakiLaki | D3 |MIKRO KREDIT ANALIS 2 2 43434444144 3141404434343
Perempuan | $1 PELAKSANA 2 2 444848344134 413145 4343304
LakiLaki | S1 PELAKSANA 2 2 44434444144 45140445 44404
Perempuan | $1 PELAKSANA 2 2 44444 85404444333
Perempuan | $1 |CUST SERVICE OFFICER 2 2 44555444445 5443 F 445 5V

Gambar 8. Form jawaban keusioner (kinerja) pada sistem

Pada Gambar 8 dapat dketahui bahwa tampilan ini merupakan hasil dari data penilaian kuesioner yang
dimasukkan melalui sistem e-career berdasarkan kriteria penilaian kinerja alumni. Hal yang sama juga
dilakukan pada kriteria penilaian terhadap kepentingan perusahaan. Tampilan dari hasil pengisian
kuesioner kepentingan pada sistem dapat dilihat pada Gambar 9.

IMPORTANCE (KEPENTINGAN)

A
% Perd  Jabaan Bl;aakgrja Usia 4 0 k3 K 5 K6 K7 K8 KO K10 KH1 K2 K13 K14 K15 K16 KIT K18 K19 K20
elamin (Tahun| (Tahun)
Perempuan | S1 S RO HLER 2 255540554654 4455 55 4444
Porempuan | §1 TELLER 3 | % |5(5565(554 555 455 55 55 58
lakilai 1 TELER 3 o 444544444 448344 d
lakilai | S1 PELAKSANA 3 2 5544444564 4 445 444444
Poempin | S MKROKREDTANALS | 2| 2 (544454455 4 4 4 55 545 4 4 4
lakilah | 03 MKROKREDTANALS | 2 | 2 (56455564554 3 4 55 65444 4
Porempuan | S1 PELAKSANA ) B 454444 A4 4 &3 45 44443
Lakilai | S1 PELAKSANA ) | B 4544445444 44555 65444
Parempuan | S1 PELAKSANA 2 | B 4444444445 5 55 4 4 44443
Poempuan | S CUSTSERVCEOFFCER| 2| 2 55/5(55 6 4(55 4 4 5 4 4 4|3 4 5 5 5
lakilai | S CUSTSERVCEOFFCER. 2 | 2 544554444 4 § 4 5 43 4 4 445

Gambar 9. Form jawaban keusioner (kepentingan) pada sistem

Setelah data dimasukkan pada masing-masing kriteria penilaian, maka hal selanjutnya
dilakukan perhitungan data yang akan menghasilkan diagram kuadran kartesius sebagai hasil akhir
dari penilaian kinerja alumni sesuai. Tampilan dari diagram kuadran kartesius pada sistem dapat
dilihat pada Gambar 10 dan Gambar 11.
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E-CRREER SYSTEM POLITEKNIK LP3I

HASIL DIAGRAM KARTESIUS

Importance Performance Analysis

Indikator

K9

c 45 K17

5
2 Ki K13
5 K8

£
g K5 KIS
K} —

425 K20
K3 KilKia
K6 K12 K19

K&
K7

Kinerja

Gambar 10. Diagram kuadran kartesius pada sistem

Beranda Layanan Relasi Kontak Logout
E-CAREER SYSTEM POLITEKNIK LP3I

HASIL DIAGRAM KARTESIUS

Importance Performance Analysis

Kategori

-} Assurance

Tangible

Realibility

Gambar 11. Diagram kuadran kartesius pada sistem

Hasil Evaluasi Penerapan Metode

Penerapan metode importance-performance analysis pada penilaian kinerja alumni pada
perguruan tinggi Politeknik LP3I Medan yang bekerja terhadap kepentingan perusahaan pada
PT.Bank Mandiri (persero) Tbk. Kantor Wilayah-1 Medan sebagai perusahaan relasi ini dilakukan
responden dengan mendisi dua tabel penilaian yaitu tabel kinerja (performance) dan tabel
kepentingan perusahaan (importance). Berikut penjelasan hasil penilaian dari pengisian data
kuesioner terhadap 5 orang alumni yang bekerja di perusahaan relasi yang dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil penilaian keseluruhan
No Nama Alumni Jabatan IKP (%) Keterangan

Customer Service 91,75% Perusahaan Puas

Angera Zendrato

L Representative

2 Abdurrahman al-fajri Pelaksana 89,47% Perusahaan Puas
3.  Dwi mustofa Mikro Kredit Analis  90% Perusahaan Puas
4. Rika Suwito Desk Call 89,86% Perusahaan Puas
5.  Muhammad Mualim Nst ~ Teller 89,97% Perusahaan Puas
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Berdasakan pada Tabel 8. dapat diketahui bahwa perusahaan relasi merasa puas dengan kinerja
alumni perguruan tinggi yang bekerja sebagai karyawan pada PT.Bank Manidi (persero) Tbk. Kantor
Wilayah-1 Medan. Dengan beberapa catatan kesimpulan dari kriteria-kriteria indikator dan kategori
yang sering muncul pada kuadran A maupun kuadran D pada diagram kuadran kartesius, yaitu
kategori assurance dan empathy. Kedua kategori tersebut merupakan kategori yang memiliki nilai
kinerja terendah berdasarkan penilaian dari responden. Selain itu berdasarkan penyebaran indikator
pada kuadran kartesius terdapat penyebaran indikator ke dalam Kadran D, hal ini yang menegaskan
bahwa harus adalah peningkatan kinerja berdasarkan indikator pada kriteria yang sering muncul
pada kuadran D dengan tingkat penilaian berlebihan (overkill).

KESIMPULAN

Sistem e-career perguruan tinggi dalam mengevaluasi kinerja alumni yang bekerja terhadap
kepentingan perusahaan relasi dengan menggunakan metode Importance-Performance Analysis.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian dan pengujian sistem ini, yaitu berdasakan tujuan
penelitian, sistem e-career ini dibangun untuk mengevaluasi kinerja alumni yang bekerja di
perusahaan relasi terhadap kepentingan perusahaan relasi dengan kriteria penilaian yang ada pada
metode Importance-Performance Analysis. Penelitian ini dilakukan pada PT.Bank Mandiri (Persero)
Tbk. Kantor Wilayah-1 Medan sebagai perusahaan relasi dari perguruan tinggi Politeknik LP3I
Medan yang merupakan studi kasus yang diambil oleh penulis.

Berdasarkan perhitungan dengan Importance-Performance Analysis ssebagai instrumen
penilaian kinerja terhadap kepentingan perusahaan relasi diperoleh hasil kinerja yang baik dan cukup
memuaskan sesuai dengan harapan dan kepentingan perusahaan relasi. Walau demikian masih
ditemui kekurangan dan harus dilakukan perbaikan pada variabel / kategori Assurance dan Empathy
yang merupakan kategori yang memiliki nilai kinerja terendah berdasarkan penilaian dari responden,
dimana terlihat posisinya berada pada kuadran A dan kuadran D diagram kuadran kartesius, selain
itu berdasarkan penyebaran indikator pada kuadran kartesius terdapat penyebaran indikator ke dalam
Kadran D. Dengan demikian harus dilakukan peningkatan terhadap kinerja dari kategori tersebut
menjadi prioritas utama demi kepentingan perusahaan relasi.
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